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ABSTRAK

Salah satu upaya yang terkait dengan isue globalisasi yang berdampak
terhadap perubahan lingkungan bagi kehidupan masyarakat, adalah mengupayakan
pemanfaatan  kembali  limbah  industri  untuk  direduksi  (reduce),
dipergunakan(reuse) dan didaur ulang(recycle) sehingga memiliki nilai guna dan
nilai ekonomi baru bagi masyarakat. penulis melalukan eksperimen untuk
memformulasikan material terbarukan dari material utama limbah industri genteng
untuk dimanfaatkan sebagai material pada perancangan desain produk fungsional
berupa Desain Lantera. Tujuan perancangan diharapkan dapat memberikan
alternatif dalam pemanfaatan limbah industri genteng untuk menjadi komoditas

yang memiliki nilai sosial dan ekonomi bagi Masyarakat industri kecil sekitarnya.

Metode yang dipergunakan untuk menemukan formula material terbarukan,
melalui metode eksperimen dengan mengabungkan material lain yang diperlukan,
agar hasilnya ( luarannya) dapat diproses melalui pendekatan system cetak (
moulding ).Dalam proses perancangan desain produk yang dijadikan studi kasus
berupa desain produk lentera berbasis bentuk polihedron melalui pendekatan
prinsip desain modular, dengan tujuan agar ada kesinambungan antara material
terbarukan yang diproses melalui system cetak dengan desain modular yang
direncanakan. Desain lentera yang dihasilkan dari material limbah genteng
menunjukkan bahwa dengan pendekatan desain yang tepat material limbah dapat

diubah menjadi produk yang fungsional dan estetis.

Kata Kunci : material terbarukan, poliherdon, desain modular
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I. PENDAHULUAN

Di tengah tantangan perubahan
lingkungan global saat ini, salah satu
dampak masalah yang perlu diantisipasi
diantaranya adalah bagaimana
mengupayakan untuk pengolahan dan
pemanfaatan kembali limbah material
yang dapat didaur ulang, untuk menjadi
suatu komoditas yang dapat memiliki
nilai sosial dan ekonomi, Upaya
mendaur ulang limbah material industri
material

untuk  diolah  menjadi

terbarukan, merupakan salah satu
alternatif solusi inovatif dalam upaya
pengembangan dan membuka peluang
sumber daya wusaha baru untuk

memenuhi kebutuhan masyarakat.

Dalam penelitian ini,, sebagai bahan
studi kasus yang sesuai dengan issue
diatas diantaranya adalah mengenai
pengolahan dan pemanfaatan limbah
material hasil industri Genteng Sokka di
Kebumen , untuk didaur ulang menjadi
material terbarukan, dengan tujuan
untuk  kebutuhan material dalam
perancangan suatu desain produk yang
fungsional khususnya untuk masyarakat

disekitar pabrik genteng sokka.

Limbah material hasil industri

Genteng  Sokka terjadi  karena

gagalnya proses pembakaran, proses

pengangkutan, tidak  lolos  uji
kelayakan dan faktor lainnya yang
menyebabkan genteng pecah. Limbah
genteng vyang tidak terpakai ini
biasanya  hanya dibuang atau
digunakan oleh warga sekitar pabrik
menjadi kerikil untuk jalan setapak,
tangga, dan pengeras tembok serta
gravel. Berdasarkan permasalahan
diatas, diperlukan suatu upaya inovatif
agar limbah tersebut dapat
dimanfaatkan juga untuk suatu produk
yang memiliki nilai guna dan
ekonomi. Dalam hal ini peneliti akan
mencoba untuk memformulasikan
suatu material terbarukan dari material
utama limbah genteng, agar dapat
diproses melalui teknologi cetak
(moulding), untuk  memudahkan
dalam tahapan proses daur ulang
material dalam memenuhi kebutuhan
untuk proses perancangan suatu desain
produk terbarukan. Dari latar belakang
tersebut tujuan penelitian ini untul

merancang produk funsional dari

materiail limbah genteng ini.
II. METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini dilakukan
dengan metode kualitatif melalui

pengumpulan data lapangan yang
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diperoleh dari pabrik genteng tanah
liat yang berada di desa Kebulusan
kota Kebumen sebagai salah satu
tempat perkembangan genteng tanah
liat yang ada di Jawa Tengah. Proses
pengambilan data lapangan dilakukan
dengan cara observasi ditempat studi
kasus dan wawancara kepada pelaku
usaha dan ahli dibidang pengolahan
industri genteng tanah liat. Mulai dari
pengamatan dalam proses pembuatan
genteng serta pemanfaatan genteng
tanah liat yang dilakukan oleh warga
sekitar pabrik genteng dan pelaku
pengolahan limbah genteng. Untuk
data literatur diperoleh dari jurnal dan
artikel yang terkait dengan genteng
tanah liat serta pemanfaatan limbah
genteng itu sendiri, data yang sudah
terkumpul lalu di analisa dan

dilanjutkan ~ dengan  eksperimen

material limbah genteng setelah
melakukan eksperimen dilanjutkan
dengan menentukan konsep desain dan
desain alternatif sesudah menemukan
final desain dilakukan dengan proses
pembuatan produk menggunakan hasil

eksperimen limbah genteng.

I1I. HASIL BEMBAHASAN

IT1.1 Experiment Material

Setelah melalui proses
experiment material menghasilkan 4
komposisi material dari limbah
genteng yang berbeda-beda dari
texture,

kekuatan.

warna, volume, serta

Gambar I11.1.1. Komposisi

material.
I11.2 Konsep Perancangan Lentera

Bentuk dasar lampion terbuat
dari platonik solid, bentuk platonik
solid simetris pada setiap rusuk
platonik solid memiliki panjang yang
sama sehingga modul harus seragam
antara satu sama

dan simetris

lain.Dalam  perancangan = modul
lampion berbentuk platonik solid perlu
untuk  mempertimbangkan bahwa
bentuk modul harus identik karena
platonik solid memiliki keseragaman

di setiap sisinya, sehingga 1 bentuk
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modul yang presisi cukup untuk
menyusun seluruh bentuk platonic
solid selain itu bentuk modul
dipastikan bahwa dapat digabungkan

dari sisi mana pun.

Proses pembuatan  modul
dilakukan  dengan  menggunakan
software CAD desain dikarenakan
kemampuannya dalam  membuat
bentuk geometris yang kompleks serta
fleksibel dalam mendesain serta
menguji modul secara virtual, selain
itu membuat modul dapat optimal

serta presisi satu sama lain.

I11.3 FINAL DESAIN

Alternatif desain ini diawali
dengan penambahan detail pada
bentuk dodecahedron yang bertujuan
untuk memberikan wvariasi visual,
seluruh  Desain alternatif  dibuat
terinspirasi dari batik khas kebumen
sebagaimana menjadi tempat studi
kasus pada tugas akhir ini, motif-
motif batik yang diambil terdiri dari

hewan, daun, dan bunga.

Setelah menghasilkan beberapa
desain alternatif setelah itu desain
alternatif ~ dikembangkan  menjadi
bentuk yang lebih eksploratif lagi
namun tetap mempertahankan prinsip

dasar modul dan bentuk motif batik.

&

\‘

b

Gamar II1.3.2. Final Desain.

1) Proses pembuatan cetakan

Cetakan moulding untuk modul
dibuat melalu softawre CAD dengan
sistem cetak press atau tekan,
cetakan ini di buat dengan 3D print
menggunakan material filamen PLA
(Polylactic Acid) bagian pada
cetakan terdiri dari tutup dan cetakan
itu sendiri serta bentuk cetakan yang
mengikuti bentuk desain modul
lampion dengan besar 23x9cm tebal

cetakan 2cm dan tebal tutup Smm.

Gambar II1.3.3. Cetakan 3D.

2) Proses cetak modul

Pada proses cetak ini seluruh bagian

cetakan harus di semprot dengan Silicon
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mould realsh termasuk dengan plat
akriliknya. Cetakan yang sudah di
berikan silicon mould realsh dimasukan
material yang sudah tercamppur rata
kedalam cetakan namum hanya diisi
setengah dari tebal cetakan ini bertujuan
untuk memasukkan pondasi kerangka

besi agar material kuat dan tidak mudah

patah karena panjang modul 20 cm.

Gambar II1.3.5. Pemasangan

kerangka.

Setelah di masukan kerangka besi
lalu di masukan lagi material mentah

sudah tercampur rata hingga

yang
cetakan penuh.Cetakan yang sudah di
penuhi oleh material mentah lalu di tutup
dengan penutup cetakan dan dipress
dengan tenaga manusia.Cetakan yang

sudah dipress dengan tenaga manusia

dibuka dan di keluar kan dengan cara
menancapkan paku kecil yang sudah
tumpul pada lubang bagian bawah

cetakan dan di tekan ke bawah secara

bersamaan.

Gambar I11.3.6. odul basah.

Modul sudah dicetak lalu

yang

dikeringkan dengan matahari langsung.

Gambar II1.3.6. proses

pengeringan modul.

modul dicat menggunakan
spons secara perlahan hingga merata

ke seluruh bagian modul.

Gambar II1.3.7. Modul yang sudah

diwarnai.
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3) Proses perakitan

Proses perakitan produk diawali
dengan penyatuan modul bagian
bawah dan di lajutkan ke atas hingga
modul berbentuk heksa.

Gambar I11.3.8. Proses perakitan.

Modul yang sudah di rakit lalu
dipasang kabel lampu pada modul
yang sudah dibor.

Gambar I11.3.9. Prototype lenterta.

IV. KESIMPULAN DAN
SARAN

IV.1 KESIMPULAN

Desain lentera yang dihasilkan
dari material limbah genteng
menunjukkan bahwa dengan pendekatan
desain yang tepat material limbah dapat
diubah menjadi produk yang fungsional
dan estetis. Desain lentera yang
menggunakan prinsip platonik solid dan
elemen  jointing bambu  mampu
menghasilkan bentuk yang exploratif
serta memiliki nilai estetika.Keterbatasan
pada produkini meliputi berat dan
ketahanan material yang kurang dan

mudah hancur.
IV.2 SARAN

Penelitian ini dapat dikembangkan
pembuatan produk fungsional lain serta
menemukan formula cara lem yang
cocok untuk material ini, juga dapat

dilanjutkan penelitian mengenai sifat

Institut Teknologi Sains Bandung



material seperti kekuatan kandungan
dan volume secara detail dengan tes

laboratorium.

IV.3 PRODUK LAIN YANG BISA
DIHASILKAN DENGAN LIMBAH
GENTENG

Desain  Lentera ini  merupakan

gambaran bahwa limbah genteng ini
mampu di buat sebagai produk yang
memiliki nilai ekonomi selain lentera
terdapat bannyak produk yang mungkin
bisa dibuat dengan material limbah
genteng ini seperti po bunga, kursi kecil,
asbak, hiasan dinding, serta aksesoris,

dil.
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